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ABSTRAK

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengevaluasi hubungan antara likuiditas,
profitabilitas, dan leverage terhadap tingkat agresivitas pajak di perusahaan sektor properti dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023. Variabel
bebas yang digunakan mencakup likuiditas yang di proksikan dengan cash ratio, profitabilitas
yang diproksikan melalui net profit margin, dan leverage yang diproksikan menggunakan debt
ratio. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak, yang diwakili oleh
Effextive tax rate (ETR). Studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis
deskriptif dan multivariat. Data penelitian diambil dari laporan keuangan perusahaan yang
dipublikasikan di BEI, dengan pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
sehingga diperoleh 88 pengamatan dari 22 perusahaan selama empat tahun pengamatan. Metode
analisis yang diterapkan meliputi statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, serta pengujian
hipotesis. Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap agresivitas pajak, sementara profitabilitas dan leverage memiliki pengaruh
negatif dan signifikan. Secara simultan, semua variabel independen yang dianalisis
menunjukkan dampak signifikan terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa karakteristik kondisi keuangan perusahaan berperan penting dalam menentukan
kecenderungan perusahaan untuk menerapkan strategi agresivitas pajak.

Kata Kunci : Likuiditas; Profitabilitas; Leverage; Agresivitas Pajak; Effective Tax Rate (ETR);
Perusahaan Properti Dan Real Estate

ABSTRACT

This study seeks to investigate the impact of liquidity, profitability, and leverage on tax
aggressiveness in property and real estate firms listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)
over the period 2020–2023. The independent variables include liquidity, assessed using the
cash ratio; profitability, measured through the net profit margin; and leverage, measured by the
debt ratio. The dependent variable, tax aggressiveness, is represented by the effective tax rate
(ETR). The study adopts a quantitative approach employing descriptive and multivariate
analytical techniques. Financial statement data were obtained from publicly available sources,
and purposive sampling was applied, resulting in 88 observations from 22 companies across
four years. Data analysis involved descriptive statistics, classical assumption tests, and
hypothesis testing. The results reveal that liquidity has a positive and significant effect on tax
aggressiveness, while profitability and leverage show significant negative effects. Collectively,
the three independent variables significantly influence tax aggressiveness. These outcomes
suggest that a company’s financial profile is a key factor in shaping its inclination to implement
tax aggressiveness strategies.

Keywords : Liquidity; Profitability; Leverage; Tax Aggressiveness; Property and Real Estate
Companies
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PENDAHULUAN

Setiap entitas bisnis memiliki kewajiban untuk memenuhi beban pajak sebagai

kontribusi terhadap penerimaan negara. Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan

terpenting bagi negara yang berperan dalam menutupi pengeluaran pemerintah demi

terselenggaranya pembangunan nasional. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak (2023),

penerimaan perpajakan tahun 2020 tercatat sebesar Rp1.072,1 triliun atau 89,4% dari target

APBN Rp1.198,8 triliun. Angka ini menunjukkan adanya shortfall penerimaan sebesar Rp126,7

triliun. Namun, pada tahun 2021 penerimaan pajak meningkat signifikan menjadi Jumlah yang

terealisasi mencapai Rp1.277,5 triliun, melebihi target APBN Rp1.229,6 triliun sebesar 103,9%,

dengan pertumbuhan 19,2% dibandingkan tahun sebelumnya, Kementerian Keuangan (2023).

Fenomena fluktuasi penerimaan pajak ini menggambarkan bahwa kepatuhan wajib pajak,

khususnya sektor korporasi, masih menjadi tantangan yang serius bagi pemerintah.

Menurut Lirin Novitasari, Sri Yuliawati (2018), agresivitas pajak menunjuk pada

serangkaian langkah yang ditempuh entitas bisnis dengan maksud meminimalkan kewajiban

pajak, baik dengan metode yang legal maupun ilegal, dengan tujuan mengoptimalkan

pendapatan perusahaan. Sedangkan menurut Wicaksono, Asyik, dan Wahidahwati (2023),

agresivitas pajak salah satu strategi yang ditempuh perusahaan guna menekan besaran pajak

melalui pemanfaatan ketentuan perpajakan yang berlaku. Agresivitas pajak mencakup berbagai

transaksi yang dilakukan dengan tujuan menekan besaran kewajiban pajak yang harus

ditunaikan oleh perusahaan. Menurut Fadli (2016), terdapat area abu-abu (grey area) yang dapat

dimanfaatkan dalam praktik agresivitas pajak. Area abu-abu muncul akibat adanya peluang dari

regulasi memungkinkan perusahaan meminimalkan kewajiban pajak perusahaan, baik

mekanisme yang legal menurut hukum maupun yang bertentangan dengan ketentuan hukum.

Meskipun tidak melanggar hukum secara langsung, praktik ini sering kali menimbulkan

perdebatan dari sisi etika dan akuntabilitas perusahaan, terutama jika dilakukan secara sistematis

dan terus-menerus. Menurut Harwoko and Kurniawati (2022) Tingginya agresivitas pajak tidak

serta-merta mengindikasikan bahwa perusahaan melakukan perencanaan pajak yang

menyimpang (abusive tax planning), namun tetap mengandung risiko adanya unsur kesengajaan

dalam mengurangi kewajiban pajak secara signifikan. Menurut Lemmuel and Sukadana (2022)

Agresivitas pajak adalah praktik pengaturan atau perencanaan pendapatan oleh perusahaan

untuk tujuan penghematan pajak dapat ditempuh secara sah melalui tax avoidance maupun

secara tidak sah melalui tax evasion. Sedangkan menurut Pratama dan Amanah (2024) adalah

strategi dan metode perencanaan pajak yang memanfaatkan celah aturan perpajakan untuk

menurunkan beban pajak efektif. Dengan kata lain, mengenali unsur-unsur yang menentukan

tingkat agresivitas pajak perusahaan merupakan hal yang sangat krusial. Sebab satu faktor yang
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diperkirakan berpengaruh terhadap agresivitas pajak adalah kondisi keuangan perusahaan,

seperti likuiditas, profitabilitas, dan leverage. Likuiditas menunjukan kemampuan suatu entitas

untuk menutup kewajiban finansial yang bersifat jangka pendek yang pada akhirnya dapat

memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam memilih strategi efisiensi pajak. Profitabilitas

menggambarkan kapasitas perusahaan dalam menciptakan laba. dan dapat memengaruhi

keputusan manajerial dalam mengelola beban pajak. Sementara itu, leverage atau tingkat utang

perusahaan mencerminkan sejauh mana perusahaan mendanai asetnya dengan sumber dana

eksternal, yang juga dapat memengaruhi struktur dan strategi perpajakannya.

Likuiditas mencerminkan tingkat kesanggupan dan kapasitas entitas bisnis untuk

membayar kewajiban jangka pendek yang harus dipenuhi. Menurut Fadillah, Tiara, dan Elviani

(2021) Likuiditas menilai kapasitas perusahaan dalam menjaga ketersediaan kas dan aset lancar

guna memenuhi utang jangka pendek. Rasio ini mencerminkan kapasitas entitas bisnis dalam

membayar utang lancar. Di samping itu, tingginya rasio likuiditas merefleksikan tingkat

kemampuan perusahaan untuk menyediakan dana yang memadai sebagai upaya mendukung

proses operasional serta membagikan dividen. Manajemen likuiditas berkontribusi untuk

penciptaan nilai perusahaan yang baik. Sedangkan menurut Cahyasari (2022) Likuiditas

mencerminkan kapasitas perusahaan dalam menunaikan kewajiban jangka pendek. Nilai dari

rasio ini mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu membayar utang jangka pendek.

Manajemen likuiditas berkontribusi untuk penciptaan nilai perusahaan yang baik. Pada

penelitian ini, tingkat likuiditas dihitung dengan menggunakan cash ratio karena dianggap

sebagai indikator paling konservatif yang hanya mempertimbangkan kas dan setara kas

dibandingkan dengan kewajiban lancar. Rasio ini memberikan gambaran riil atas ketersediaan

dana likuid yang tersedia secara langsung guna memenuhi kewajiban. Tingkat likuiditas yang

tinggi dapat menurunkan dorongan entitas bisnis untuk melakukan agresivitas pajak, namun

dalam kondisi tertentu justru dapat memberikan keleluasaan untuk merancang strategi pajak

secara agresif. Oleh karena itu, cash ratio dipilih untuk menilai pengaruh likuiditas terhadap

agresivitas pajak secara lebih akurat. Pada penelitian yang dilakukan oleh Mustika Dinda dan

Deni Darmawati (2023) likuiditas berpengaruh signifikan secara negatif pada agresivitas pajak,

dan serupa dari hasil studi yang dilakukan oleh (Fadli 2016) akan tetapi memberikan dampak

yang tidak signifikan dengan arah negatif dalam kaitannya dengan agresivitas pajak. Riset

terdahulu yang dilakukan oleh (Alvin and Harsono 2021) likuiditas mempunyai dampak negatif

yang signifikan terhadap agresivitas pajak.

Profitabilitas mencerminkan kemampuan entitas bisnis menghasilkan keuntungan

melalui aktivitas penjualan. Penelitian ini menggunakan Net Profit Margin sebagai indikator

untuk mengukur profitabilitas karena indikator ini mencerminkan efisiensi operasional
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perusahaan secara menyeluruh setelah dikurangi seluruh beban, termasuk pajak. Menurut

Ristiyana dan Erwindiawan (2021) dengan mengukur rasio profitabilitas, dapat diperoleh

indikasi mengenai tingkat efektivitas kinerja yang dicapai perusahaan. Profitabilitas

mencerminkan kinerja dasar Perusahaan yang diukur berdasarkan tingkat efisiensinya dan

efektif operasional perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian ini NPM

dipilih karena lebih merepresentasikan laba bersih yang relevan dengan kewajiban pajak.

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi umumnya memiliki beban pajak lebih besar, sehingga

perusahaan terdorong memiliki motivasi dalam menjalankan strategi pajak agresif untuk

mengurangi pengeluaran. Dengan demikian, Net Profit Margin (NPM) dianggap relevan untuk

mengukur hubungan profitabilitas terhadap tingkat agresivitas pajak. Menurut hasil riset yang

dikerjakan oleh Alvin and Harsono (2021) secara signifikan profitabilitas mempunyai pengaruh

memiliki hubungan negatif dengan agresivitas pajak. Kesimpulan tersebut sesuai dengan studi

yang dilakukan Nurdiana, Wahyuningsih, dan Fajri (2020) bahwasahnya profitabilitas berperan

dalam memengaruhi tingkat agresivitas pajak

Leverage menggambarkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap sumber

pendanaan dari utang. Menurut Ristiyana dan Erwindiawan (2021) Leverage digunakan untuk

memahami posisi perusahaan dalam memenuhi kewajiban pada pihak lain atau kreditor, menilai

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban periodik dalam bentuk pembayaran

pinjaman dan bunga, mengkaji kesesuaian antara besaran kepemilikan aktiva tetap perusahaan

relatif terhadap modal yang ada, serta mengukur proporsi pendanaan aktiva melalui utang.

Menurut Eva yanis et al. (2025) Leverage digunakan untuk mengetahui tingkat ketergantungan

perusahaan pada utang dalam membiayai asetnya dan seberapa besar ekuitas perusahaan yang

dijadikan penyangga dalam menanggung utang. Penelitian ini menggunakan Debt Ratio (DR)

sebagai ukuran leverage karena rasio tersebut menunjukkan pembanding antara utang dan

ekuitas, yang mencerminkan struktur pendanaan perusahaan. DR dipilih karena umum

digunakan untuk menilai tingkat risiko keuangan serta beban bunga yang ditanggung

perusahaan. tingginya leverage membuat perusahaan lebih mungkin memanfaatkan bunga

pinjaman sebagai sarana pengurang pajak (tax shield), sehingga lebih berpotensi untuk

menjalankan praktik agresivitas pajak. Oleh karena itu, DR relevan digunakan untuk menilai

hubungan antara leverage dan agresivitas pajak.

Dengan mempertimbangkan pentingnya kontribusi pajak bagi negara dan untuk

mengoptimalkan pendapatan negara, dengan demikian, dibutuhkan analisis lebih lanjut

mengenai variabel-variabel yang mampu memengaruhi tindakan perusahaan untuk mengurangi

beban pajak (agresivitas pajak). Sejumlah aspek internal perusahaan, antara lain likuiditas,

profitabilitas, serta leverage. diperkirakan berperan mempengaruhi agresivitas pajak.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh

likuiditas, profitabilitas, dan leverage terhadap agresivitas pajak.

Industri properti dan real estate merupakan sektor strategis yang memberikan

sumbangan yang besar terhadap pertumbuhan PDB, penyediaan lapangan kerja, serta

pengembangan infrastruktur, dengan karakteristik bisnis padat modal, jangka panjang, serta

kompleksitas tinggi dalam manajemen keuangan dan perpajakan. Fleksibilitas dalam pengakuan

pendapatan, biaya, dan pengelolaan struktur pembiayaan memberi peluang bagi perusahaan

guna melakukan pengelolaan pajak dengan pendekatan agresif, sehingga sektor ini dikenal

memiliki tingkat agresivitas pajak relatif tinggi dan daya tarik investasi jangka panjang.

Didukung oleh temuan Uly Dewi (2024) yang menyebut sektor ini sebagai unggulan di BEI,

penelitian ini memfokuskan periode 2020–2023 karena laporan keuangan 2024 belum tersedia

secara lengkap dan konsisten di publikasi resmi BEI.

Mengacu pada penjelasan di atas, maka variabel likuiditas, profitabilitas, dan leverage

berperan signifikan dalam menentukan pola perilaku perusahaan dalam mengelola beban

pajaknya. Kajian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, profitabilitas, dan

leverage terhadap agresivitas pajak, baik antar variabel maupun semua variabel, pada

perusahaan sektor properti dan real estate di Bursa Efek Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Keagenan

Teori agensi (agency theory) yang dirumuskan oleh Jensen dan Meckling (1976)

Menjelaskan ikatan kontraktual bersama pemegang saham sebagai pemilik dan pengelola

sebagai agen dalam pengelolaan perusahaan. Dalam praktiknya, terjadi pemisahan antara

kepemilikan dan pengendalian, sehingga memunculkan potensi konflik kepentingan. Menurut

Vista Yulianti, Dian Sulistyorini Wulandari, and Siti Sopiah (2023) Hubungan kontraktual

antara agen dan prinsipal diwujudkan melalui pengelolaan manajemen perusahaan, di mana

agen memperoleh wewenang dari prinsipal untuk mengambil keputusan yang berkaitan dengan

perusahaan demi kepentingan terbaik prinsipal. Konflik ini muncul karena manajer sebagai agen

tidak selalu bertindak sepenuhnya untuk kepentingan pemilik, melainkan dapat mengambil

keputusan berdasarkan kepentingan pribadi, termasuk dalam pengelolaan pajak. Menurut

(Widiantari and Dewi 2024), organisasi akan melakukan pengawasan terhadap tindakan agen

melalui biaya keagenan yang timbul akibat adanya asimetri informasi. Menurut (Malik 2018)

Teori ini menjelaskan bagaimana menangani perbedaan kepentingan yang muncul saat tujuan

manajer bertentangan dengan tujuan pemilik modal, mengingat masing-masing pihak memiliki

kepentingan berbeda dalam pengambilan keputusan.Teori agensi memandang bahwa dalam

praktik agresivitas pajak, manajer berupaya menurunkan beban pajak demi meningkatkan laba
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dan nilai perusahaan, yang pada akhirnya memengaruhi kompensasi yang diterima. Hal ini

sejalan dengan temuan Prastiyanti dan Mahardhika (2022) menyatakan bahwa pemilik

menginginkan laba tinggi untuk menarik investor, sedangkan manajemen cenderung menekan

laba dengan menambahkan beban guna menurunkan jumlah pajak yang dibayar. Namun,

strategi ini dapat meningkatkan risiko hukum dan merusak reputasi perusahaan. Menurut

Rimadani, Diana; Suhendro; Dewi (2020) Perbedaan tujuan antara otoritas pajak dan

perusahaan dapat menimbulkan perilaku ketidakpatuhan dari pihak manajemen, yang pada

gilirannya mendorong perusahaan untuk menerapkan strategi manajemen pajak. Oleh sebab itu,

faktor-faktor yang berasal dari dalam perusahaan, termasuk likuiditas, profitabilitas, dan

leverage menjadi elemen krusial yang menentukan sejauh mana manajer terdorong untuk

melakukan agresivitas pajak.

Teori Legitimasi

Teori legitimasi menjelaskan bahwa keberlangsungan suatu perusahaan sangat

bergantung pada penerimaan sosial yang diberikan oleh masyarakat atau para pemangku

kepentingan. Perusahaan berupaya untuk beroperasi dalam batas-batas dan norma yang dapat

diterima oleh lingkungan eksternal agar tetap memperoleh legitimasi sosial (Suchman 1995).

Dalam konteks ini, laporan keuangan dan strategi fiskal perusahaan menjadi alat untuk

mempertahankan citra dan reputasi di mata publik.

Terkait agresivitas pajak, teori legitimasi mengindikasikan bahwa perusahaan lebih

condong untuk menghindari strategi penghindaran pajak yang bersifat agresif apabila tindakan

tersebut berpotensi menimbulkan reaksi negatif dari masyarakat, media, maupun regulator Sari

dan Prihandini (2019). Perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial atau berada dalam

sorotan publik semakin berhati-hati pihak perusahaan dalam membuat keputusan perpajakan,

demi menjaga legitimasi dan keberlanjutan bisnisnya.

Dalam penelitian ini, teori legitimasi digunakan untuk menjelaskan bagaimana

karakteristik internal perusahaan seperti likuiditas, profitabilitas, dan juga leverage dapat

memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam bertindak agresif terhadap kewajiban pajak.

Misalnya, perusahaan dengan profitabilitas tinggi mungkin menghindari agresivitas pajak guna

mempertahankan citra positif di mata publik dan investor, sementara perusahaan dengan

tekanan keuangan seperti leverage tinggi cenderung lebih agresif untuk mengurangi besaran

pajak meskipun berisiko kehilangan legitimasi.

Pembangunan Hipotesis

Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak

Tingkat likuiditas mencerminkan kepasitas atau tingkat kemampuan entitas bisnis untuk

melunasi kewajiban lancar. Menurut Uly Dewi (2016) dan Malik (2015) Likuiditas
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merepresentasikan kesanggupan suatu entitas bisnis dalam rangka memenuhi kewajiban jangka

pendek dengan mengandalkan aset lancar yang dimiliki. Entitas dengan posisi likuiditas yang

kuat memiliki kecukupan likuiditas berupa kas dan aset lancar yang dapat dimanfaatkan untuk

mendanai operasional maupun kewajiban fiskal. Namun, kondisi keuangan yang likuid juga

dapat memberi keleluasaan bagi perusahaan dalam merancang strategi keuangan, termasuk

pengelolaan pajak secara agresif.

Menurut teori agensi, manajer memiliki kepentingan untuk memaksimalkan laba setelah

pajak guna meningkatkan nilai perusahaan, sehingga dalam kondisi likuiditas yang kuat,

kemungkinan untuk melakukan agresivitas pajak dapat meningkat. Di sisi lain, dari perspektif

teori legitimasi, perusahaan yang terlalu agresif dalam penghindaran pajak dapat dipersepsikan

negatif oleh masyarakat, sehingga perusahaan dengan likuiditas tinggi bisa juga memilih untuk

lebih patuh demi menjaga reputasi.

Berdasarkan penelitian Permana and Maidah (2020), variable likuiditas memiliki efek

negative yang signifikan dengan agresivitas pajak. Hasil tersebut konsisten dengan temuan

Alvin and Harsono (2021) serta Putri dan Nuswandari (2023), yang juga menyatakan bahwa

likuiditas memiliki pengaruh signifikan ke arah negatif. Namun, temuan ini berbeda dengan

penelitian (Fadli 2016) yang menunjukkan variable likuiditas juga berpengaruh negatif tetapi

tidak signifikan. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Khoirunnisa dan Asih (2021), temuan

tersebut menunjukkan likuiditas menandakan implikasi negatif, meskipun tidak signifikan,

terhadap agresivitas pajak.

Temuan empiris dari beberapa Studi terdahulu memperlihatkan hasil yang berbeda-beda.

Beberapa studi menunjukkan likuiditas berhubungan positif terhadap agresivitas pajak,

sementara yang lain menunjukkan hubungan negatif atau tidak signifikan. Dengan merujuk pada

uraian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah :

H1 : Likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak

Profitabilitas menunjukkan sejauh mana entitas bisnis mampu memperoleh keuntungan

melalui aktivitas operasional. Entitas usaha dengan profitabilitas yang kuat umumnya menjadi

sorotan publik, pemangku kepentingan, dan otoritas pajak, sehingga lebih berhati-hati dalam

menjalankan strategi fiskal yang berisiko, termasuk dalam hal agresivitas pajak. Dalam konteks

ini, perusahaan cenderung menghindari tindakan agresif terhadap pajak demi menjaga reputasi

dan legitimasi.

Namun demikian, dari perspektif teori agensi, manajemen perusahaan dengan

profitabilitas tinggi memiliki dorongan untuk menurunkan beban pajak guna meningkatkan laba

bersih dan memperbesar nilai perusahaan. Oleh karena itu, profitabilitas yang tinggi juga dapat
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mendorong praktik agresivitas pajak, tergantung pada orientasi manajemen serta pengawasan

yang diterapkan.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Alvin and Harsono (2021) profitabilitas

memperlihatkan hubungan negatif yang signifikan dengan agresivitas pajak, dan studi tersebut

sejalan dengan dengan studi yang dilakukan Nurdiana, Wahyuningsih, and Fajri (2020)

Nurdiana, Wahyuningsih, dan Fajri (2020) serta didukung pula oleh penelitian yang dilakukan

Maulana (2020). Namun sementara itu studi yang dilakukan oleh Rahman (2021) mengatakan

bahwa profitabilitas berpengaruh ke arah positif. Berdasarkan pertimbangan tersebut, dengan

merujuk pada penjelasan tersebut, rumusan hipotesis dalam studi ini yaitu:

H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Leverage Terhadap Agresivitas Pajak

Leverage merupakan tingkat pemanfaatan modal atau pembiayaan yang dimiliki

perusahaan yang bersumber dari utang dalam struktur modalnya. Penggunaan utang tersebut

membebani perusahaan dengan bunga yang berfungsi sebagai pengurang pajak penghasilan,

sehingga berpotensi menurunkan jumlah pajak terutang. Hal ini mengindikasikan bahwa

peningkatan leverage maka peluang perusahaan untuk menerapkan strategi agresif dalam

perpajakan juga meningkat melalui pemanfaatan biaya bunga sebagai pengurang kewajiban

pajak. Dengan demikian, leverage dapat berperan penting dalam menentukan tendensi

perusahaan untuk melaksanakan praktik agresivitas dalam manajemen pajak.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Alvin and Harsono (2021) mengatakan

bahwa leverage memiliki memiliki arah positif dengan pengaruh secara tidak signifikan

terhadap agresivitas pajak, hal tersebut sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Prasetyo and Wulandari (2021) dan Khoirunnisa and Asih (2021) temuan penelitian ini tidak

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maulana (2020) hubungan leverage

terhadap agresivitas pajak bersifat negatif serta signifikan. Sedangkan dari beberapa penelitian

menyebutkan bahwasanya leverage memiliki hubungan terhadap agresivitas pajak, seperti

penelitian yang dilakuan oleh Putri and Nuswandari (2023). Berdasarkan pertimbangan tersebut

hipotesis yang dirumuskan adalah:

H3 : Leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020:229). Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yakni metode yang berorientasi

pada pengolahan data berbentuk angka untuk menguji hipotesis secara objektif melalui
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penerapan analisis statistik. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan pendekatan

purposive sampling, karena metode ini memberikan keleluasaan bagi peneliti dalam

menentukan sampel secara selektif sesuai persyaratan spesifik yang sesuai dengan fokus

penelitian. Data yang dikumpulkan lebih tepat sasaran terhadap variabel yang diteliti. Metode

analisis yang diterapkan meliputi analisis deskriptif serta analisis multivariat. Analisis deskriptif

digunakan guna menyajikan deskripsi tentang karakteristik data melalui ukuran statistik, seperti

nilai terendah, rata-rata, nilai tertinggi, dan standar deviasi. Sementara itu, analisis multivariat

dimanfaatkan untuk menilai hubungan serta pengaruh simultan beberapa hubungan hubungan

keterkaitan variabel bebas serta variabel terikat, yang kemudian diolah dengan model regresi.

Untuk memastikan validitas regresi, dilakukan asumsi klasik termasuk uji normalitas

dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan apakah kenormalan distribusi data, pengujian

multikolinearitas untuk mendeteksi adanya korelasi antarvariabel bebas, uji heteroskedastisitas

guna melihat keseragaman varians residual, serta uji autokorelasi guna menilai keberadaan

hubungan antara residual pada observasi berurutan. Setelah seluruh syarat tersebut terpenuhi,

data kemudian dianalisis dengan memakai regresi linier berganda diterapkan guna menilai

intensitas pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis di

uji menggunakan uji t untuk mengidentifikasi kontribusi parsial dari kontribusi tiap variabel

independen terhadap agresivitas pajak, adapun uji F berfungsi untuk mengevaluasi pengaruh

secara bersama-sama. Lebih lanjut, koefisien determinasi (R²) dihitung untuk mengevaluasim

kontribusi bersama variabel bebas yang berperan dalam memaparkan perubahan pada variabel

terikat.

Populasi Sampel dan Data

Seluruh entitas properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023 dijadikan

sebagai populasi penelitian ini. Teknik purposive sampling digunakan dalam penentuan sampel

dengan mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu: (1) entitas bisnis tercatat secara aktif di

BEI sepanjang periode pengamatan, (2) secara konsisten menyediakan laporan keuangan

tahunan secara menyeluruh untuk tahun 2020–2023, serta (3) tidak melaporkan kerugian selama

periode tersebut. Penetapan kriteria ketiga didasarkan pada pertimbangan bahwa perusahaan

yang mengalami kerugian umumnya tidak memiliki kewajiban pajak penghasilan badan

terutang karena laba sebelum pajaknya bernilai negatif. Hal ini menyebabkan perhitungan

Effective Tax Rate (ETR) menjadi kurang relevan dan sulit ditafsirkan secara tepat.

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 88 data observasi dari 22 perusahaan yang menjadi

sampel penelitian. Sumber utama Objek Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang

berasal dari laporan keuangan tahunan, yang diambil melalui portal resmi BEI dan situs web

resmi tiap perusahaan, Lihat Pada Tabel 1. Kriteria dan sampel data.
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Penelitian ini melibatkan empat variabel, di mana tiga di antaranya berperan menjadi

variabel independen dan satu variabel sebagai dependen. Variabel likuiditas diukur melalui

Cash Ratio (CR), yang merepresentasikan perbandingan antara kas beserta setara kas dengan

kewajiban lancar perusahaan. Net Profit Margin digunakan sebagai ukuran variabel

profitabilitas, yakni persentase laba bersih terhadap total pendapatan. Debt Ratio (DR)

digunakan sebagai indikator untuk mengukur leverage, yang menunjukkan rasio total utang

terhadap total ekuitas perusahaan. Agresivitas pajak dijadikan sebagai variabel terikat dan

diukur menggunakan Effective Tax Rate yang merepresentasikan proporsi beban pajak

penghasilan yang ditanggung perusahaan terhadap laba sebelum pajak.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Uji Statistik Deskriptif

Penggunaan statistik deskriptif bertujuan untuk menampilkan informasi mengenai ciri-

ciri data penelitian melalui indikator seperti mean, minimum, maksimum, dan standar deviasi.

Dalam studi ini, likuiditas ditentukan menggunakan Cash Ratio (CR), merupakan rasio yang

mencerminkan perbandingan kas serta setara kas dengan total kewajiban lancar perusahaan

guna menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek secara

langsung. Profitabilitas diukur menggunakan Operating Profit Margin (OPM), yang

menunjukkan persentase laba operasi terhadap penjualan sebagai indikator efisiensi operasional

perusahaan. Leverage direpresentasikan melalui Debt Ratio (DR), yaitu rasio yang digunakan

untuk menilai seberapa besar total kewajiban dibandingkan dengan total aset perusahaan guna

menilai proporsi penggunaan utang dalam pendanaan aset perusahaan. Lihat pada Tabel 1

Statistik Deskriptif.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 88 perusahaan sampel, diketahui

bahwa likuiditas yang dinilai menggunakan rata rata cash ratio tercatat sebesar 0,6189, dengan

nilai terendah 0,02 dan tertinggi 3,00. Variabel profitabilitas yang diukur melalui Operating

Profit Margin menunjukkan rata-rata 0,2220, dengan nilai terkecil 0,01 serta nilai terbesar 0,63.

Selanjutnya, variabel leverage yang direpresentasikan oleh Debt Ratio memiliki rata-rata 0,4776,

dengan nilai minimum 0,00 dan maksimum 3,34. Adapun variabel ETR mencatat rata-rata

sebesar 0,1376, dengan nilai terendah 0,00 dan nilai tertinggi 1,84. Variasi angka-angka tersebut

mengindikasikan adanya perbedaan yang cukup signifikan dalam kondisi keuangan

antarperusahaan, baik dari sisi likuiditas, profitabilitas, struktur permodalan, maupun tingkat

agresivitas pajak.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan guna memastikan bahwa residual pada model regresi

mengikuti distribusi normal. Asumsi tersebut memiliki peranan krusial dalam regresi linier

klasik untuk memastikan bahwa temuan estimasi menunjukkan sifat Best Linear Unbiased

Estimator (BLUE). Uji ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan level

signifikansi 5%, Lihat Pada Tabel 2 Uji Normalitas.

Berdasarkan pengujian normalitas menggunakan metode Monte Carlo, tingkat

signifikansi residual diperoleh sebesar 0,010, yang melampaui taraf signifikansi yang digunakan

adalah 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa galat pada model terdistribusi

secara normal, dengan demikian syarat normalitas telah tercapai. Metode Monte Carlo

memperkuat hasil uji normalitas dengan melakukan simulasi acak berulang kali untuk

menghasilkan estimasi probabilitas yang lebih akurat, sekaligus memvalidasi kesesuaian

distribusi residual dengan distribusi normal teoritis. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas

melalui pendekatan ini, analisis regresi dapat dilanjutkan ke tahap pengujian asumsi klasik

berikutnya tanpa indikasi pelanggaran pada distribusi residual.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas merupakan bagian krusial pada analisis regresi yang digunakan

untuk mengetahui keterkaitan yang terlalu erat antara variabel bebas dalam suatu model.

Kehadiran multikolinearitas memungkinkan mengganggu kestabilan estimasi koefisien regresi

dan mengurangi akurasi interpretasi model, sehingga pengujian ini penting dilakukan sebelum

melanjutkan analisis regresi lebih lanjut. Kehadiran multikolinearitas dapat menimbulkan

masalah serius, seperti membuat koefisien regresi sulit diinterpretasikan, menghasilkan estimasi

yang tidak stabil, bahkan menurunkan tingkat keakuratan prediksi model. Oleh sebab itu,

sebelum melangkah pada tahap analisis lebih lanjut, perlu dipastikan bahwa model terbebas dari

permasalahan tersebut. Pendekatan yang sering dimanfaatkan untuk menilai multikolinearitas

ialah dengan mengevaluasi nilai Tolerance serta Variance Inflation Factor (VIF). Nilai

Tolerance digunakan untuk mengukur proporsi variasi dari satu variabel independen yang bebas

dari hubungan dengan variabel independen lain, sedangkan VIF menggambarkan seberapa besar

inflasi varians koefisien akibat adanya korelasi antar variabel. Model regresi dianggap tidak

mengalami multikolinearitas apabila Tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF berada di bawah

10. Dengan terpenuhinya kriteria ini, model regresi dapat dinyatakan layak digunakan sehingga

hasil analisis menunjukkan tingkat reliabilitas dan validitas yang baik.

Hasil pengujian memperlihatkan Untuk semua variabel independen, nilai Tolerance

diperoleh di atas angka 0,10. Sementara VIF-nya di bawah 10. Temuan tersebut menandakan

bahwa model regresi yang digunakan tidak menunjukkan hubungan yang tinggi antarvariabel
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independen dalam model. Oleh karena itu, tidak adanya multikolinearitas pada model

menunjukkan bahwa regresi dapat diaplikasikan secara tepat pada tahap analisis berikutnya.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas termasuk tahap penting dalam pengujian asumsi klasik pada

regresi, yang digunakan untuk menilai apakah varians residual pada setiap observasi bersifat

konstan atau mengalami perbedaan. Pemeriksaan ini diperlukan karena ketidakkonsistenan

varians residual dapat memengaruhi keandalan estimasi koefisien regresi dan mengurangi

akurasi interpretasi model. Dalam analisis regresi yang ideal, residual diharapkan memiliki

varians yang konstan atau disebut dengan kondisi homoskedastis. Apabila varians residual

berbeda-beda (heteroskedastis), maka hal ini dapat menimbulkan permasalahan, seperti

menghasilkan estimasi koefisien yang tidak efisien, bias pada perhitungan standar error, hingga

menurunkan validitas hasil pengujian statistik. Oleh karena itu, pendeteksian heteroskedastisitas

sangat penting agar model regresi yang digunakan benar-benar memenuhi kriteria kelayakan.

Uji Glejser merupakan teknik yang kerap digunakan untuk menilai ada tidaknya

heteroskedastisitas. Proses pengujian dilakukan melalui regresi residual absolut yang dikaitkan

dengan variabel independen dalam model, sehingga dapat diamati apakah terdapat pola

ketidakkonsistenan varians residual yang signifikan. Hasil regresi kemudian dianalisis

berdasarkan nilai signifikansi yang dihasilkan. Apabila nilai signifikansi menunjukkan angka

melebihi 0,05, dapat disimpulkan bahwa model bebas dari gejala heteroskedastisitas, sehingga

varians residual dianggap homogen dan syarat homoskedastisitas terpenuhi. sehingga model

dapat dikatakan bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Sebaliknya, jika hasil uji

menghasilkan taraf signifikansi berada pada tingkat 0,05 atau lebih rendah, maka model

terindikasi mengalami heteroskedastisitas dan memerlukan penanganan lebih lanjut. Dengan

demikian, keberadaan uji heteroskedastisitas tidak hanya berfungsi sebagai formalitas,

melainkan sebagai langkah preventif untuk menjaga reliabilitas hasil estimasi dan kesahihan

interpretasi dari model regresi, Lihat pada Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas.

Dari hasil uji heteroskedastisitas diperoleh informasi bahwa tingkat signifikansi masing-

masing variabel, yaitu Cash Ratio (X1) sebesar 0,146, Net Profit Margin (X2) sebesar 0,164,

dan Debt to Equity Ratio (X3) sebesar 0,079. Dikarenakan seluruh variabel memiliki tingkat

signifikansi di atas 0,05, hasil ini menandakan bahwa model regresi terbebas dari masalah

heteroskedastisitas. Dengan demikian, asumsi klasik mengenai homogenitas varians telah

terpenuhi, hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi memenuhi syarat validitas sehingga

dapat digunakan pada tahap analisis berikutnya.
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Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara

residual pada suatu observasi pada residual dalam observasi lain dalam model regresi. Teknik

yang umum diaplikasikan ialah uji Durbin-Watson, pada rentang skor antara 0 sampai 4. Nilai

yang mendekati angka 2 mengindikasikan tidak adanya autokorelasi, sedangkan nilai di bawah

2 menandakan adanya autokorelasi positif, serta nilai lebih dari 2 yang merefleksikan

autokorelasi negatif. Untuk memperoleh interpretasi yang lebih tepat, nilai uji Durbin-Watson

umumnya dievaluasi dengan membandingkannya terhadap batas bawah (dL) dan batas atas (dU)

yang tercantum pada tabel Durbin-Watson, Lihat Pada Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi.

Uji Durbin-Watson menghasilkan angka 1,777 Jika dibandingkan dengan batas bawah

(dL) sebesar 1,5836 dan batas atas (dU) sebesar 1,7243, nilai Durbin-Watson tersebut berada

dalam rentang dU hingga 4 − dU (1,7243 < 1,777 < 2,2757). Dengan demikian, model regresi

dapat dikatakan tidak mengalami autokorelasi, sehingga residual dari satu observasi tidak

memiliki korelasi dengan residual observasi lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

model regresi telah memenuhi ketentuan asumsi klasik. Pada aspek independensi residual,

Temuan ini memperkuat bahwa model regresi tidak mengalami penyimpangan dari asumsi

klasik. Dengan hasil tersebut, model regresi dinyatakan siap digunakan dalam analisis

berikutnya karena estimasi yang dihasilkan dapat dianggap reliabel.

Uji Linieritas

Maksud dilakukannya uji linearitas ialah untuk menentukan apakah interaksi antara

variabel independen dan dependen menunjukkan keterkaitan linear. Pengujian ini penting

karena model regresi linear mensyaratkan adanya hubungan yang bersifat linear antara kedua

variabel, sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan secara tepat. Dasar pengambilan

keputusan uji linearitas adalah perbandingan antara nilai signifikansi uji dengan taraf

signifikansi ditetapkan pada α = 0,05. Jika hasil pengujian menghasilkan nilai signifikansi yang

melebihi 0,05, maka hubungan variabel independen dan dependen bersifat linear, sehingga

asumsi linearitas dapat diterima. Sebaliknya, ketika taraf signifikansi tidak melebihi 0,05, maka

hubungan tersebut dianggap tidak linear. Dengan demikian, uji ini berperan sebagai langkah

validasi awal untuk memastikan kelayakan model regresi dalam menganalisis hubungan

antarvariabel, Lihat Pada Tabel 6 Hadil Uji Linieritas.

Berdasarkan hasil uji linearitas antara setiap variabel independen dengan variabel

dependen (agresivitas pajak), diperoleh nilai signifikansi sebagai berikut: Cash Ratio (X1)

senilai 0,057, NPM (X2) senilai 0,892, dan DR (X3) senilai 0,566. Karena seluruh nilai

signifikansi melebihi batas 0,05, hal ini menunjukkan menunjukkan adanya relasi antara

masing-masing variabel independen dengan agresivitas pajak bersifat linear. Dengan hasil
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tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa asumsi linearitas pada model regresi terpenuhi,

dengan demikian model dapat dinyatakan layak dan layak digunakan untuk proses analisis

selanjutnya.

Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda dimanfaatkan untuk menganalisis hubungan serta pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara simultan maupun parsial. Dalam studi ini,

variabel bebas yang dianalisis meliputi likuiditas (Cash Ratio), profitabilitas (Net Profit Margin),

dan leverage (Debt Ratio), sementara variabel dependen yang menjadi fokus adalah agresivitas

pajak. Regresi linier dimanfaatkan guna menganalisis arah dan tingkat pengaruh masing-masing

variabel, sekaligus menguji kelayakan model secara keseluruhan, Lihat Pada Tabel 7 Hasil Uji

Regresi Linier Berganda.

Pengolahan dengan regresi linier berganda memunculkan persamaan model berikut:

Y = 0,258 + 0,121X₁ – 0,768X₂ – 0,052X₃ + e

Dengan konstanta senilai 0,258, dapat diartikan jika saat seluruh variabel independen

dianggap bernilai nol, agresivitas pajak diperkirakan mencapai 0,258. Sementara itu, koefisien

regresi Cash Ratio (CR) sebesar 0,121 yang menunjukkan adanya hubungan positif dengan

agresivitas pajak, hal tersebut menandakan bahwa peningkatan likuiditas perusahaan memiliki

kecenderungan untuk menjalankan tindakan agresivitas pajak. Sebaliknya, koefisien Net Profit

Margin (NPM) sebesar -0,768 menunjukkan hubungan negatif, dengan demikian peningkatan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba akan menurunkan kecenderungan untuk

melakukan agresivitas pajak. Sementara itu, koefisien Debt Ratio (DR) sebesar -0,052 juga

memberikan pengaruh negatif, yang berarti peningkatan leverage justru menurunkan tingkat

agresivitas pajak. Dengan demikian, seluruh variabel independen tersebut memiliki pengaruh

dengan arah yang berbeda terhadap agresivitas pajak.

Uji Parsial T (Uji T)

Uji F dimanfaatkan untuk menilai apakah seluruh variabel independen secara bersama-

sama memberikan pengaruh terhadap variabel dependen, yaitu likuiditas (Cash Ratio),

profitabilitas (Net Profit Margin), dan leverage (Debt Ratio), secara bersamaan memberikan

pengaruh terhadap variabel terikat, yakni agresivitas pajak. Kriteria pengujian yang diterapkan

menyatakan bahwa jika nilai signifikansi (p-value) yang lebih kecil dari 0,05, Hal ini

mengindikasikan bahwa variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang

signifikan, yang mengakibatkan penolakan hipotesis nol. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi

melebihi 0,05, maka hipotesis nol dinyatakan diterima, artinya ketiganya secara bersamaan tidak

berpengaruh, dan H₀ diterima, Lihat Pada Tabel 8 Hasil Uji Parsial (Uji T).
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Hasil uji t memperlihatkan bahwa variabel likuiditas, yang diestimasi melalui Cash

Ratio, memiliki t-hitung sebesar 4,398, sementara t-tabel pada nilai signifikansi 5% dengan

tingkat validitas yang sesuai adalah 1,663. Mengingat nilai t-hitung berada di atas t-tabel

(4,398 > 1,663), temuan ini mengindikasikan bahwa likuiditas berdampak secara signifikan

pada agresivitas pajak dengan efek positif. Sehingga, peningkatan likuiditas perusahaan

cenderung meningkatkan kecenderungan perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak.

Sementara itu, variabel profitabilitas yang diukur melalui Operating Profit Margin (OPM)

menunjukkan t-hitung sebesar -7,539. Nilai absolut t-hitung yang diperoleh lebih tinggi

dibandingkan dengan nilai t-tabel (7,539 > 1,663). Temuan ini mengindikasikan bahwa

profitabilitas berpengaruh signifikan dan negatif terhadap agresivitas pajak. Dengan kata lain,

Meningkatnya profitabilitas suatu entitas bisnis cenderung menurunkan kemungkinan

perusahaan untuk menerapkan strategi pajak yang agresif. Lebih lanjut, variabel utang, yang

diukur dengan rasio utang terhadap pendapatan (DR), menghasilkan nilai-t yang dihitung

sebesar -2,544, yang secara absolut lebih besar daripada nilai-t 1,663 (2,544 > 1,663). Hasil ini

menandakan bahwa leverage memberikan implikasi secara signifikan dengan arah negatif

terhadap tingkat agresivitas pajak, menandakan bahwa entitas dengan proporsi leverage yang

rendah cenderung untuk menerapkan strategi agresivitas pajak.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F diterapkan guna mengevaluasi apakah keseluruhan variabel bebas dalam studi ini

yaitu likuiditas (Cash Ratio), profitabilitas (Net Profit Margin/NPM), dan leverage (Debt

Ratio/DR) Secara bersamaan, ketiga variabel independen terbukti terbukti memengaruhi

variabel dependen secara signifikan, yaitu agresivitas pajak. Proses penilaian mengacu pada

perbandingan hasil uji F dengan batas signifikansi (α) 0,05. Apabila taraf signifikansi lebih

rendah dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀), yang menyatakan bahwa variabel bebas tidak

berpengaruh secara bersamaan terhadap agresivitas pajak, ditolak. Apabila nilai signifikansi >

0,05, maka H₀ diterima, yang berarti variabel bebas secara bersama-sama tidak menunjukan

pengaruh yang signifikan pada agresivitas pajak. Dengan demikian, Uji F memiliki peran

penting untuk menguji validitas model regresi secara menyeluruh, sekaligus memastikan bahwa

gabungan variabel bebas mampu memberikan penjelasan yang memadai terhadap variasi

agresivitas pajak, Lihat Pada Tabel 9 Hasil Uji Simultan (Uji F).

Hasil uji F memperlihatkan nilai F-hitung senilai 3,881 melampaui batas F-tabel yang

sebesar 2,712, pada taraf signifikansi 0,012 berada di bawah 0,05. Kondisi ini menunjukkan

model regresi yang dianalisis valid. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh simultan ketiga

variabel bebas pada agresivitas pajak signifikan.
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Uji Koefesien Determinasi

Uji R² dilakukan untuk menentukan tingkat derajat kontribusi variabel independen

terhadap perubahan variabel dependen. Artinya pengujian ini memberikan gambaran mengenai

Untuk menilai tingkat kecocokan model regresi yang diterapkan dalam penelitian mampu

menjelaskan fenomena yang diteliti, Lihat Pada Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi.

Temuan berdasarkan nilai koefisien determinasi (R²) yang diperoleh pada tabel

ringkasan model menampilkan bahwa nilai R menunjukkan nilai 0,653. Nilai tersebut

menunjukkan adanya keterkaitan yang cukup signifikan antara variabel independen, yaitu

likuiditas (Cash Ratio), profitabilitas (Operating Profit Margin/OPM), dan leverage (Debt to

Equity Ratio/DER), dengan variabel dependen berupa agresivitas pajak. Selanjutnya, nilai R

Square sebesar 0,427 menampilkan bahwa sekitar 42,7% variasi dalam agresivitas pajak dapat

diterangkan atau dapat diatribusikan pada ketiga variabel bebas tersebut. Artinya, model regresi

yang digunakan mampu memberikan penjelasan yang cukup baik terhadap fenomena yang

diteliti. Namun, tersisa sekitar 57,3% perubahan sebagian yang tidak diterangkan oleh variabel-

variabel dalam model penelitian, misalnya faktor eksternal seperti kebijakan perpajakan, kondisi

ekonomi makro, maupun faktor internal perusahaan seperti tata kelola, strategi bisnis, dan

tingkat kepatuhan pajak.

Sebagai tambahan, model menunjukkan Adjusted R² dengan nilai 0,407 menegaskan

bahwa setelah mempertimbangkan jumlah sampel dan variabel, kontribusi bersih dampak

variabel bebas terhadap variabel dependen tetap berada pada kisaran 40,7%. Hal ini

menandakan bahwa meskipun terdapat pengaruh yang signifikan, masih ada peluang bagi

variabel lain untuk menjelaskan variasi agresivitas pajak lebih lanjut. Sementara itu, nilai

Standard Error of Estimate (SEE) sebesar 0,14286 memperlihatkan tingkat galat prediksi dalam

model tergolong minim, sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi memiliki ketepatan

estimasi yang memadai. Terakhir, nilai Durbin-Watson sebesar 1,456 yang memperlihatkan

bahwa model tidak menghadapi masalah autokorelasi serius, karena nilai tersebut masih berada

pada rentang toleransi yang diperbolehkan. Dengan demikian, secara keseluruhan model regresi

dalam penelitian ini dapat dianggap sahih untuk dijadikan sebagai dasar analisis lebih lanjut,

baik untuk pengujian hipotesis maupun pembahasan hasil penelitian.

Pembahasan

Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak

Dari hasil pengujian, diketahui bahwa likuiditas yang dipresentasikan dengan Cash

Ratio memberikan dampak positif yang berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Area 2024) dan

Malau (2021). Artinya, entitas bisnis dengan tingkat likuiditas yang tinggi cenderung memiliki
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kemampuan yang lebih baik untuk mengelola kas serta melaksanakan kewajiban jangka

pendeknya. Kondisi tersebut memberikan fleksibilitas finansial yang lebih luas, sehingga

perusahaan dapat merancang strategi manajemen pajak dengan lebih agresif. Dengan kata lain,

kemampuan perusahaan yang terus berkembang dalam memastikan likuiditas tetap terjaga,

semakin besar pula peluang perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya kasnya dalam

menerapkan strategi manajemen pajak yang agresif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa

ketersediaan kas yang memadai dapat dimanfaatkan untuk mengeksplorasi peluang perencanaan

pajak, termasuk memanfaatkan celah regulasi guna menekan beban pajak. Hal ini sejalan

dengan pandangan bahwa perusahaan dengan posisi kas kuat lebih leluasa dalam memanfaatkan

celah-celah regulasi perpajakan untuk meminimalkan beban pajak. koefisien positif dan

signifikan pada variabel Cash Ratio menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam rasio kas

akan disertai dengan peningkatan agresivitas pajak, yang mencerminkan adanya dorongan

manajerial untuk memaksimalkan efisiensi pajak.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresifitas Pajak

Profitabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin menunjukkan hubungan signifikan

dengan menunjukkan pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Hasil tersebut sejalan dari

studi yang dilakukan oleh Alvin and Harsono (2021) dan Maulana (2020). Berdasarkan hasil

persamaan regresi, koefisien negatif yang signifikan pada variabel Net Profit Margin

mengindikasikan bahwa peningkatan profitabilitas perusahaan secara statistik berkorelasi

dengan penurunan tingkat agresivitas pajak. Hasil ini menunjukkan adanya kecenderungan pada

perusahaan dengan kinerja keuangan kuat biasanya cenderung lebih patuh terhadap kewajiban

perpajakan. Penjelasan atas fenomena ini dapat ditinjau melalui pendekatan Teori Legitimasi

(Legitimacy Theory), yang menunjukkan bahwa perusahaan berprofitabilitas tinggi umumnya

memiliki insentif lebih besar untuk menjaga reputasi dan memperoleh legitimasi dari publik

maupun otoritas pajak. Kepatuhan pajak dijadikan sebagai bagian dari strategi perusahaan untuk

menunjukkan tanggung jawab sosial dan mempertahankan citra sebagai entitas yang beretika

serta taat hukum. Oleh karena itu, perusahaan yang profitabel cenderung menghindari risiko

kerusakan reputasi dan potensi sanksi hukum akibat praktik agresivitas pajak yang berlebihan.

Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas Pajak

Leverage yang direpresentasikan oleh Debt Ratio (DER) turut menunjukkan memiliki

hubungan negatif yang signifikan dengan agresivitas pajak. Temuan ini selaras yang mengacu

pada hasil studi sebelumnya dilakukan oleh Putri dan Nuswandari (2023) serta didukung oleh

Prihanto et al. (2022) selain itu Aryani and Fauzi (2023) juga mengatakan dalam studinya

bahwa leverage menunjukan hubungan negatif terhadap agresivitas pajak. Temuan ini

memperlihatkan bahwa entitas bisnis dengan tingkat utang yang rendah berasosiasi dengan
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kecenderungan agresivitas pajak yang lebih rendah. Secara rasional, fenomena ini dapat

dipahami melalui mekanisme pajak, karena bertambahnya utang akan menimbulkan beban

bunga yang relatif tinggi. Beban bunga tersebut kemudian dapat dimanfaatkan sebagai biaya

yang berpotensi menurunkan tingkat keuntungan kena pajak, sehingga entitas perusahaan

dengan leverage tinggi biasanya memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk berpotensi

melakukan praktik penghematan pajak secara lebih agresif dibandingkan perusahaan dengan

tingkat utang yang rendah. Dengan demikian, perusahaan dengan leverage tinggi sudah

memperoleh penghematan pajak secara legal melalui biaya bunga, sehingga tidak perlu lagi

melakukan strategi agresivitas pajak tambahan. Temuan ini sesuai dengan Teori Keagenan, di

mana setiap entitas bisnis dengan tingkat utang yang tinggi berada di bawah pengawasan

kreditur, dan membuat manajemen lebih bijaksana dalam mengambil keputusan, termasuk

keputusan terkait perpajakan.

Pengaruh Leverage, Profitabilitas dan Leverage Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan likuiditas, profitabilitas, dan leverage secara

simultan memberikan pengaruh signifikan pada agresivitas pajak. Analisis ini menegaskan

ketiga faktor internal perusahaan tersebut berperan penting yang saling melengkapi dalam

memengaruhi tingkat kecenderungan perusahaan melakukan praktik agresivitas pajak. Secara

teoritis, perusahaan akan mempertimbangkan kondisi keuangan secara keseluruhan termasuk

kemampuan membayar utang jangka pendek, tingkat keuntungan, serta struktur permodalan

dalam mengambil keputusan strategis terkait kewajiban pajak. Temuan ini memperkuat

pentingnya pendekatan komprehensif dalam memahami determinan agresivitas pajak, di mana

faktor keuangan tidak dapat dilihat secara terpisah, melainkan saling memengaruhi dan

membentuk perilaku perusahaan dalam pengelolaan pajak.

KESIMPULAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi bagaimana likuiditas, profitabilitas, dan

leverage memengaruhi agresivitas pajak pada perusahaan di sektor properti dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020–2023. Likuiditas diukur dengan

Cash Ratio, profitabilitas dengan Net Profit Margin, dan leverage dengan Debt Ratio. Analisis

dilakukan menggunakan metode kuantitatif Analisis dilakukan menggunakan regresi linier

berganda setelah melewati serangkaian uji asumsi klasik, secara parsial, pengujian menunjukkan

bahwa semua variabel independen terbukti memengaruhi agresivitas pajak secara signifikan.

Likuiditas memiliki nilai positif. Hal tersebut menandakan bahwa peningkatan potensi

kemampuan entitas dalam menyelesaikan kewajiban finansial jangka pendek, semakin besar

kecenderungan melakukan agresivitas pajak. Sebaliknya, profitabilitas berpengaruh negatif,

hasil ini menandakan bahwa perusahaan menjadi lebih mampu memenuhi kewajiban jangka
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pendek menurunkan praktik agresivitas pajak. Leverage juga berpengaruh negatif, yang berarti

semakin rendah tingkat utang, semakin kecil kemungkinan perusahaan bersikap agresif dalam

pajak. Secara simultan, uji F membuktikan bahwa ketiga variabel ini terbukti berpengaruh

signifikan secara simultan pada agresivitas pajak. Koefisien determinasi sebesar 42,7%

mengindikasikan bahwa model Model dalam penelitian ini mampu menggambarkan sebesar

42,7% perubahan pada agresivitas pajak, sementara sisanya 57,3% terdapat pengaruh dari

beberapa faktor eksternal yang tidak termasuk dalam studi ini. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa faktor internal perusahaan berperan penting dalam memengaruhi agresivitas

pajak. Temuan ini menegaskan bahwa manajemen keuangan, khususnya pada aspek likuiditas,

profitabilitas, dan struktur modal, perlu diperhatikan untuk meningkatkan kepatuhan pajak.

Selain itu, temuan penelitian ini menyampaikan saran kepada otoritas pajak untuk memperketat

pengawasan terhadap perusahaan dengan karakteristik tertentu yang berpotensi melakukan

agresivitas pajak.
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TABEL

Tabel 1. Kriteria dan sampel data
No Kategori Jumlah Perusahaan

1 Perusahaan Properti dan real estate terdaftar secara aktif di BEI
selama tahun pengamatan 92

2 Perusahaan sektor properti dan real estate yang tidak menerbitkan
laporan keuangan secara konsisten. (22)

3 Perusahaan yang mengalami kerugian (48)
4 Jumlah perusahaan 22
5 Tahun pengamatan 4

Jumlah data 88
Sumber: Pengolahan Penulis (2025)

Table 1. Statistik Deskriptif
Cashrasio OPM DER ETR

N Valid 88 88 88 88
Missing 0 0 0 0

Mean .6189 .2220 .4776 .1376
Median .4500 .2050 .3100 .0200
Std. Deviation .61935 .16298 .63921 .28254
Minimum .02 .01 .00 .00
Maximum 3.00 .63 3.34 1.84

Table 2. Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 88
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation .14037598
Most Extreme Differences Absolute .171

Positive .171
Negative -.130

Test Statistic .171
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Asymp. Sig. (2-tailed) .000c
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .010d

99% Confidence Interval Lower Bound .008
Upper Bound .013

Table 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Model
Collinearity Statistics Keterangan

Tolerance VIF
1 (Constant)

Cashrasio .860 1.162 Tidak terjadi multikolinieritas
OPM .837 1.195 Tidak terjadi multikolinieritas
DER .948 1.054 Tidak terjadi multikolinieritas

a. Dependent Variable: X1

Table 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Sig. Keterangan
1 (Constant) .015

Cashrasio .146 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
OPM .164 Tidak terjadi Heteroskedastisitas
DER .079 Tidak terjadi Heteroskedastisitas

Sumber : Hasil Olahan SPSS (2025)

Table 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model R
R

Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Change Statistics
Durbin-
Watson

R Square
Change

F
Change df1 df2

Sig. F
Change

1 .349a .122 .090 .26947 .122 3.881 3 84 .012 1.777
a. Predictors: (Constant), DER, CR, OPM
b. Dependent Variable: ETR

Table 6. Hasil Uji Linieritas
Variabel Independen Sig. Keterangan
Cash Ratio 0,057 Linier
NPM 0.892 Linier
DR 0,566 Linier

Table 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.
Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) .258 .029 8.610 .000

Cashrasio .121 .027 .392 4.398 .000 .860 1.162
OPM -.768 .103 -.681 -7.539 .000 .837 1.195
DER -.052 .007 -.216 -2.544 .013 .948 1.054

a. Dependent Variable: X1

Table 8. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) .258 .029 4.398 .000

Cashrasio .121 .027 .392 -7.539 .000

OPM -.768 .103 -.681 -2.544 .000
DER -.052 .007 -.216 -2.544 .013
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Table 9. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .846 3 .282 3.881 .012b

Residual 6.099 84 .073
Total 6.945 87

a. Dependent Variable: ETR
b. Predictors: (Constant), DER, CR, OPM

Table 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson

1 .653a .427 .407 .14286 1.456
a. Predictors: (Constant), DER, Cashrasio, OPM
b. Dependent Variable: X1


